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ABSTRAK

Sulistianingsih, Irka. 2025. Implementasi Model Collaborative Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Sosial Sswa Kelas I11 di M1 Walisongo Karangdowo
01 Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan IiImu Keguruan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Aris Nurkhamidi, M.Ag.

Kata Kunci: Collaborative Learning dan Keterampilan Sosial

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya keterampilan sosia siswa dalam
pembelajaran, seperti kurangnyainteraksi antar teman, kerjasama dan komunikasi.
Keterampilan sosial sangat penting karena manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Salah satu langkah untuk
meningkatkan keterampilan sosiad siswa dengan menggunakan model
pembel g aran yang variatif salah satunya model Caollabor ative Learning.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan
model Collaborative Learning untuk meningkatkan keterampilan sosial siswakelas
[ di MI Walisongo Karangdowo 01 (2) Bagaimana pelaksanaan model
Collaborative Learning untuk meningkatkan keterampilan sosial siswakelas|ll di
Ml Walisongo Karangdowo 01 (3) Bagaimana evaluas model Collaborative
Learning untuk meningkatkan keterampilan sosial sisvakelas [11 di M1 Walisongo
Karangdowo 01 Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data
meliputi pengumpulan date, reduksi data, penygjian data, dan verifikas data atau
penarikan kesimpulan.

Hasil dan pembahasan pendlitian ini menunjukkan bahwa implementas
model Collaborative Learning di M| Walisongo Karangdowo 01 dilakukan melalui
3 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. (1) Tahap perencanaan,
model Collaborative Learning yang digunakan yaitu Teams Group Tour nament
(TGT) yang diterapkan pada muatan pelajaran tematik tentang ciri-ciri makhluk
hidup. Untuk mencapa tujuan pembelgaran yang maksimal, guru membuat RPP
dan aat peraga. (2) Tahap pelaksanaan, langkah-langkah yang diterapkan sudah
sesuai dengan sintaks model kolaboratif tipe TGT. Indikator keterampilan sosia
siswa yang ditingkatkan oleh guru melalui model kolaboratif yaitu interaksi siswa
dengan guru dan teman, kerjasama, dan komunikasi. (3) Tahap evauas, model
kolaboratif terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihan meliputi peningkatan
keterampilan sosial siswa, pembelgaran menyenangkan dan siswa terlibat aktif
dalam pembelgaran. Sementara itu, kekurangan meliputi pengawasan yang ekstra
dari guru dan penggunaan aat peraga yang monoton dapat menyebabkan
kebosanan siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keterampilan yang harus dimiliki setiap individu salah satunya adalah
keterampilan sosia, karena keterampilan ini dapat digunakan sebagal aang
dalam berkomunikas secara efektif dengan orang lain sesuai dengan situasi
dan kondis dari individu tersebut. Menurut Mahabbati lingkungan sosia
merupakan salah satu bentuk dalam mengimpl ementasikan keterampilan sosia
yang sangat berpengaruh bagi setiap individu dalam beradaptas dengan
lingkungannya Ha ini juga segjalan dengan pendepat Rahmawati, bahwa
manusia merupakan makhluk sosiad yang tidak bisa hidup sendiri yang
memiliki peran dalam berinteraksi dengan makhluk hidup lainnya serta tempat
tinggal dilingkungan mereka. Pentingnya keterampilan sosiad diantaranya
dalam kegiatan bersosialisasi, berinteraksi dengan antar individu lainnya baik
dari segi berkomunikas ataupun tingkah laku dengan individu yang
lainnya(\Wati et al., 2020).

Selain itu, untuk beradaptasi dengan abad ke-21, lembaga pendidikan
harus mampu bertahan dan salah satu cara untuk mencapainya adalah melaui
pendidikan. Salah satunya adalah pembelgaran yang di abad ke-21 ini
melibatkan pengintegrasian literasi, pengetahuan, keterampilan, sikap dan
kemahiran teknologi dengan tujuan untuk mengembangkan karakter yang kita
butuhkan. Krisis moral yang melanda masyarakat dan sistem pendidikan yang

tidak memadai merupakan isu utama yang melanda pendidikan Indonesia saat



ini. Beberapa sekolah masih dianggap tidak memenuhi harapan dan pemerintah
daerah masih dianggap kurang memperhatikan masalah ini terutamadi daerah-
daerah terpencil. Ada beberapa alasan mengapa hambatan dapat muncul
termasuk yang menghalangi penggjar untuk menyampaikan (Rahmawati,
2022).

Salah satu langkah untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa yaitu
dengan menggunakan model pembelgjaran yang variatif salah satunya model
Collaborative Learning: Siswa berkolaborasi dalam kelompok atau tim untuk
belgjar menggunakan paradigma pembel g aran kolaboratif, yang merupakan
sebuah fenomena inovasi pendidikan tim atau kelompok untuk mencapai
tujuan pembelgjaran bersama. Sebaga komponen penting dalam proses
pembelaaran, pendekatan ini mendorong interaksl antar siswa dan antar siswa
dengan guru. Fenomena menggunakan pembelgaran kolaboratif sebagai
model inovatif untuk dunia pendidikan..-Model ini merepresentasikan
pergeseran paradigma dalam pendidikan di mana pembelaj aran sekarang lebih
dari sekadar menyerap materi, tetapi juga tentang berinteraksi dengan orang
lain, belajar secara aktif dan mengembangkan keterampilan sosial yang
diperlukan untuk berhasil di duniayang terus berubah (Munfiatik, 2023).

Pada kenyataannya di sekolah dasar permasalahan sosid mash
menjadi pusat perhatian dalam sistem pendidikan. Penelitian yang
dilakukan oleh Hadi et al (2018), Handayani (2017), Kasim (2017) dan Rici &
Alawiyah (2019) dalam Amin mengungkap fakta bahwa keterampilan sosid

siswadi Indonesiamasih rendah sehingga perlu dilakukan upaya untuk



meningkatkannya. Keterampilan sosia siswa yang belum baik bisa
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti pengaruh kemajuan komunikasi dan
teknologi, serta kecanduan game online dan media sosial. Sangat penting bagi
para penggjar untuk berperan aktif dalam membantu anak-anak meningkatkan
keterampilan sosia mereka, baik di dalam maupun di luar kelas, karenakondisi
ini tidak boleh diabaikan. Hubungan antar guru dan siswa dapat menjadi
faktor penentu daam perkembangan keterampilan sosia siswa(Amin, 2022).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial terbagi menjadi
duayaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor interna yang berasal dari
dalam diri individu seperti kepribadian, kecerdasan emosi, minat, motif,
pengetahuan dan usia. Sedangkan eksternal adalah faktor yang timbul atau
berasal dari luar diri individu seperti faktor lingkungan dan pola asuh orang
tua. Lingkungan dalam hal ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Lingkungan juga meliputi lingkungan keluarga (keluarga primer dan
sekunder); lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat luas sedangkan
keluarga dengan pola asuh merupakan faktor yang paling mempengaruhi
perkembangan keterampilan sosial anak, semakin tinggi kualitas tata cara
keluarga, maka perkembangan sosia anak juga semakin bagus. Keterampilan
sosiad yang dibangun dengan bailk dalam keluarga merupakan pencapaian
kematangan hubungan sosial anak (Rizkiah et al., 2022)

Beberapa pernyataan tersebut sejalan dengan hasil temuan peneliti di Ml
Walisongo Karangdowo 01 kabuptaen Pekalongan. Berdasarkan hasil

wawancara dengan guru kelas 111, bahwa keterampilan sosial yang dimiliki



siswa disana awalnya tergolong masih rendah. Pernyataan ini dibuktikan
melalui rendahnya keterampilan sosial siswa saat berkelompok, kurangnya
interaksi antar teman, kerjasama dan komunikasi. Contohnya seperti
pembel gjaran bersifat satu arah, tegur sapaantar siswadan guru belum terbiasa,
kesulitan berkolaborasi dan cenderung memilih bekerja sendiri daripada
berkolaboras dengan kelompok. Namun setelah diterapkannya model
Collaborative Learning, dapat menyelesai kan permasalahan yang dialami oleh
siswa. Keterampilan sosia siswa semakin meningkat khususnyasiswakelasl|
di MI Walisongo Karangdowo 01 kabupaten Pekal ongan ditunjukkan dengan
saat berkelompok atau diskusi interaksl anatar teman, kerja sama dengan
kelompok dan komunikas sudah semakin baik (Amelia, 2024)

Maka dari itu, keterampilan sosial yang buruk sangat mempengaruhi
hasil belgjar kognitif siswa. Banyak siswa yang berjuang untuk mengikuti
proses pembelgjaran selama proses pembel gjaran berlangsung, tetapi mereka
tidak berusaha untuk berbicara dengan guru atau mengungkapkan kesulitan
mereka. Selain itu, tidak adatimbal balik dart murid dan hanya satu arah untuk
pembelaaran yang dilakukan.  Ha ini membuat kesimpulan bahwa
keterampilan sosia siswayang buruk memiliki efek yang merugikan pada hasil
belgar kognitif tidaklah mengejutkan (Royani et al., 2020). Pentingnya peran
guru dalam menerapkan model pembelgaran yang berpusat pada siswa seperti
yang sudah diterapkan di MI Walisongo Karangdowo 01 yaitu dengan

menggunakan model pembelgjaran Collaborative Learning.
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Pada pendlitian yang dilakukan oleh Wahyuningrum tahun 2021
menyatakan bahwa model pembelgaran kolaboratif dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa, karena proses pembelgarannya melalui diskusi
kelompok siswa digak untuk berkomunikasi, berbagi ide, mendengarkan
pandangan orang lain dan bekerjasamauntuk mencapal tujuan bersama. Dalam
waktu yang lama, keterampilan sosial akan sangat berharga bagi siswa dalam
kehidupan sehari-hari dan di masa depan ketika mereka bekerja dalam tim atau
berinteraks dengan orang lain (\Wahyuningrum, 2023).

Berdasarkan uraian latar belakang ™ diatas, maka peneliti ingin
mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Model Collaborative
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Kelas 111 Di Ml
Walisongo Karangdowo 01 Kabupaten Pekalongan™
I dentifikas Masalah

Dari masalah yang telah dijelaskan diata maka dapat diidentifikasi
masal ahnya, yaitu:

1. Pentingnya keterampilan sosial siswa

2. Rendahnya keterampilan sosial siswa

3. Modée Collaborative Learning dapat meningkatkan keterampilan sosia
Pembatasan Masalah

Agar masalah dalam pendlitian ini tidak terlalu luas ruang lingkupnya,
maka diadakan pembatasan masalah. Masaah yang akan dibahas adal ah:

1. Tipeyang digunakan dalam implementasi model Collaborative Learning
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2.

Keterampilan sosia apa sga yang ditingkatkan menggunakan model

Collaborative Learning

Rumusan M asalah

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1

Bagamana perencanaan model Collaborative Learning untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas 1l di MI Walisongo
Karangdowo 01 kabupatenPekalongan?

Bagaimana pel aksanaan model Collaborative Learning keterampilan sosial
siswakelas |11.di MI' Walisongo Karangdowo 01 kabupaten Pekal ongan?
Bagaimana evaluasi implementast model Collaborative Learning untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas Il di M| Walisongo

Karangdowo 01 kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1

Untuk mendeskripsi kan perencanaan model-Collaborative Learning untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas Il di Ml Walisongo
Karangdowo 01 kabupaten Pekalongan

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model Collaborative Learning untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas 1l di MI Walisongo
Karangdowo 01 kabupaten Peka ongan

Untuk mendeskripsikan evaluass model Collaborative Learning untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas 1l di MI Walisongo

Karangdowo 01 kabupaten Pekalongan



1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terkait. Adapun manfaat dapat ditinjau secara teoritis dan praktis
sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan khazanah ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan dasar. Utamanya dapat digunakan
sebagal bahan rujukan atau referensi dalam pengimplementasian model
Collaborative Learning dengan mengetahui konsep, langkah-langkah
dan faktar rendahnya keterampilan sosial pada siswa agar dapat tercapai
tujuan belgjar secara optimal.
1.6.2 Manfaat Praktis
Penélitian ini memberikan manfaat berbagai pihak yakni guru,
siswa, peneliti dan sekolah yaitu sebagai-berikut:
a. Bagi Guru
Memberikan gambaran tentang pengimplementasian model
Collaborative Learning, sehingga guru dapat mengambil tindakan
yang tepat guna mengatasi masal ah keterampilan sosial siswa.
b. Bagi Siswa
Siswa dapat membangun keterampilan sosial sehingga tercapai
hasil belgar yang maksimal. Selain itu, implementasi dari model
Collaborative Learning merupakan salah satu upaya untuk

meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam pembel gjaran.



c. Bagi Pendliti
Penelitian ini merupakan salah satu pengalaman baru dalam
bidang penelitian bagi peneliti, karena dalam penelitian ini dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang implementasi
model Collaborative Learning untuk meningkatkan keterampilan
sosia siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga sebagai salah
satu bentuk pengaplikasian pengetahuan yang didapatkan selama
menempuh kegiatan perkuliahan di Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
d. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referens sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama pada proses

pembelgaran serta dapat meningkatkan prestasi sekolah



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang “Implementasi

Model Collaborative Learning dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial

siswa kelas 111 di MI Walisongo Karangdowo 01 Pekalongan” maka peneliti

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Mode Collaborative Learning untuk  Meningkatkan
Keterampilan Sosial Siswa Kelas |1l di M|l Walisongo Karangdowo 01.
Model Collaborative Learning memiliki berbagai macam tipe, salah
satunya Teams Group Tournament (TGT). Model Collaborative Learning
digunakan oleh guru untuk meningkatkan keterampilan sosia siswa, karena
model ini mengedepankan kerjasama antar siswa dalam kelompok kecil
untuk menyelesaikan tugas bersama Perencanaan mode! Collaborative
Learning dilakukan di kelas |11 M| Walisongo Karangdowo 01 Pekal ongan,
diterapkan pada muatan pelgaran tematik subtema 1 Pertumbuhan dan
Perkembangan Makhluk Hidup pembelgjaran 1,4, dan 6 tentang ciri-ciri
makhluk hidup. Untuk mencapai tujuan pembel g aran yang maksimal, guru
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang sering disebut dengan
RPP. Dengan adanya RPP, guru dapat memastikan bahwa setiap aspek
pembelgaran terlaksana dengan baik dan sesual kebutuhan siswa. Melalui
RPP, guru juga menyiapkan alat peraga agar pembelgaran menarik dan

tidak membosankan.
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2. Pelaksanaan model Collaborative Learning dalam meningkatkan
keterampilan sosial siswakelas |11 di Ml Walisongo Karangdowo 01 secara
garisbesar sudah baik, karena pembel g aran yang dilakukan oleh guru sudah
sesuai dengan RPP yang dibuat dan langkah-langkah model Collaborative
Learning tipe Teams Group Tournament (TGT) yang diterapkan sudah
sesuai dengan model tersebut yakni penyampaian tujuan pembelgaran,
pembagian kelompok, diskusi dan. turnamen, dan Evaluas penghargaan.
Sebelum diterapkansmodel Collaborative Learning keterampilan sosial
siswa tergolong rendah. Interaks siswa dengan guru cenderung sartu arah,
guru lebih mendominasi dalam proses pembelgaran, bahkan untuk hal-hal
yang mudah seperti tegur sapa dengan guru dan sesama teman siswa belum
terbiasa. Namun setelah diterapkan model kolaboratif dalam pembelgjaran
keterampilan sosial siswa meningkat, sesuai dengan indikator-indikator
keterampilan sosial yaitu interaks siswa dengan guru dan teman, kerjasama
dan komunikasi. Melalui kegiatan pembel gjaran kolaborasi, dimana proses
pembelgjaran beroirientasl pada kemampuan berinteraks, kerjasama serta
komunikasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan saat diskusi, siswa
menjadi sering berinteraksi, bekerjasama dan saling berkomunikasi.

3. Evaluasi model Collaborative Learning dalam meningkatkan keterampilan
sosial siswakelas|l1 di M| Walisongo Karangdowo 01 Pekal ongan, terdapat

kelebihan dan kekurangan saat pelaksanaan model kolaboratif.
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Kelebihan model Collaborative Learning sebagai berikut:

a. Peningkatan keterampilan sosia siswa, siswa mengalami peningkatan
keterampilan sosial melalui interaksi, komunikasi, dan kerjasama dalam
kelompok.

b. Pembelgjaran menyenangkan, karena kegiatan pembelgaran melalui
permainan (TGT) sehingga siswa tertarik mengikuti pembel gjaran.

c. Siswaterlibat aktif dalam pembelajaran, dalam diskusi kelompok siswa
saling bertukar ~ide dan menyampaikan pendapat. Pembelgaran
kolaboratif mendorong siswa untuk terlibat aktif.

Kekurangan model Collaborative Learning sebagai berikut:

a. Memerlukan pengawasan yang ekstrauntuk semuakelompok, guru harus
memastikan semua siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskus.
Sehinggahal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi guru.

b. "Penggunaan alat peraga yang monoton,-hal ini dapat membuat suasanan
pembelgjaran membosankan jikaaat peraga yang digunakan kurang

Dengan demikian, implementasi model Collaborative Learning
menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial
siswa kelas I11 di Ml Walisongo Karangdowo 01 Pekalongan, meskipun
masih memerlukan perhatian khusus terhadap faktor-faktor yang menjadi

kekurangan atau penghambat saat pembel gjaran.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai upaya perbaikan dan pengembangan lebih
lanjut terkait implementass model Collaborative Learning dalam
meningkatkan keterampilan sosia siswa kelas 1l di Ml Walisongo

Karangdowo 01 Pekal ongan:

1. Bagi kepala sekolah M1 Walisongo K arangdowo 01 Pekal ongan diharapkan
memberikan dorongan kepada gurtr untuk terus mengembangkan ide dan
kompetens untuk menci ptakan suasana pembelg aran yang menyenangkan.
Menyediakan fasilitas dan alat peraga yang mendukung pembelgaran
kolaboratif. Penggunaan al at peraga yang beragam akan membantu menjaga
minat siswadan mencegah kebosanan selama pembel gjaran.

2. Bagi guru, khususnya guru kelas 1Il MI Walisongo Karangdowo 01
Pekalongan diharapkan untuk terus meranecang dan mengimplementasikan
model pembelgaran yang beragam sehingga dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam pembelgaran.

3. Bagi siswa diharapkan terus meningkatkan keterampilan sosial dengan
mengikuti pembelgaran dengan baik, tidak takut mencoba hal baru,
berinteraksi dengan guru dan teman secara positif, dan mengikuti kegiatan

yang berguna untuk masa depan.
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